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Abstrak 

 

Analisis Ruang Spiritual pada Pura Gunung Lebah 

Objek: Pura Gunung Lebah, Campuhan, Bali  
Oleh 

Ariel Latasha 

NPM: 2016420047 

 

Isu tentang ruang spiritual kini dikembalikan pada masa pasca modern setelah 

dilupakan pada zaman modern. Adanya kerinduan manusia akan ruang spiritual pada 

lingkungan hidupnya. Sayangnya, di Indonesia banyak karya-karya arsitektur yang 
cenderung modern, fokus pada fungsi tanpa melihat sisi emosional yang dapat ditimbulkan 

dari karya arsitektur. Tidak banyak arsitek yang mulai melihat isu ini sebagai sebuah 

urgensi. Untuk mengembalikan ruang spiritual kembali dalam hidup kita di masa kini, kita 
perlu melihat dan menganalisis masa lalu, terutama pada karya-karya yang dibangun pada 

zaman pra-modern. Pura Gunung Lebah adalah salah satu karya zaman pra-modern yang 

dapat mendatangkan spiritualitas di ruang dalamnya sebagaimana karya pra-modern 
berpusat pada sosok yang lebih tinggi. Pura Gunung Lebah menawarkan sebuah ruang yang 

sensual untuk dinikmati, tidak hanya oleh masyarakat yang memeluk agama Hindu, tetapi 

dapat dirasakan pula secara universal oleh semua orang sehingga penelitian ini akan fokus 

pada bagaimana Pura Gunung Lebah dapat menciptakan ruang spiritual yang mampu 
berkomunikasi dengan penggunanya. 

Tujuan penelitian ini tak lain adalah untuk mengetahui ruang spiritual pada Pura 

Gunung Lebah dan bagaimana elemen arsitektur berperan dalam membentuk ruang 
spiritual agar arsitek mampu melanjutkan penelitian ini dan/atau mengaplikasikan cara 

mendesain ruang spiritual pada karyanya terlepas dari fungsi bangunan keagamaan atau 

bukan sehingga mampu memfasilitasi kebutuhan tertinggi manusia dalam mencapai 

transendensi diri dan mengembalikan isu ruang spiritual pada era post-modern ini. 
Penelitian ini bersifat kualitatif yakni dengan menggunakan metode deskriptif-

naratif. Peneliti akan mendeskripsikan keadaan existing Pura Gunung Lebah dan 

membandingkannya dengan teori-teori yang berkaitan dengan spiritualitas dan ruang 
spiritual. Pendekatan yang digunakan untuk melihat ruang spiritual ini adalah dengan teori 

atmosfer pada arsitektur sebagaimana Pura Gunung Lebah memiliki atmosfer yang 

menciptakan kesakralan. Penelitian ini akan berupa observasi yang kemudian akan 
dianalisis menggunakan teori terkait. Hasilnya akan berupa analisis bagaimana ruang 

spiritual dapat terbentuk dan berkomunikasi dengan penggunanya sehingga harapannya 

Indonesia akan membuat lebih banyak ruang-ruang yang memiliki nilai spiritualitas yang 

tinggi. 
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Abstract 

 

The Analysis on Spiritual Space of Pura Gunung Lebah 

Object: Pura Gunung Lebah, Campuhan, Bali  
by 

Ariel Latasha 

NPM: 2016420047 

 
 Spiritual space or some may say spirituality in place is now become a more 

apparent issue in this post-modern era. It was one of the main soul of architecture in a pre-

modern era and was forgotten in modern-era as functionality was the new soul of 
architecture, an idea brought by Corbusier, etc. There is longing for a space where people 

could experience their own spirituality in the midst of the busy and fast-paced world, so 

the world is trying to bring the issue back on the table. Even though it is already post-
modern era for the world, Indonesia is still behind, constructing more of a modern era type 

of architecture with functionality as its core. There are not many Indonesian architects who 

views this issue as an urgent matter, thus this research is conducted. 
 To learn about how architects could incorporate spirituality in their designs, a 

study about the spirituality in a pre-modern architecture, is very much needed. Pura 

Gunung Lebah is a temple, famous for its spiritual space as it is a religic site for the people 

of Hindu. Even though it was built for the Hindus, common people with different relgic 
background are able to feel the spiritual energy in Pura Gunung Lebah as the site are able 

to communicate with its user. 

 The purpose of this research is to comprehend how spiritual space is built in Pura 
Gunung Lebah and the role of architecture elements in building spiritual space so that 

architects could continue this research and/or incorporate spirituality and their design, 

despites its function may differ from a religic site or building so that their designs will be 

able to facilitate its user on their spiritual journey in their quest on finding one true self, 
detach from the world. 

 The method used for this research is qualitative methods. The data will be collected 

by a thorough observasion in Pura Gunung Lebah. After the data is collected, it will be 
analized using related theory, in which the theory used is related with how architecture is 

able to create an atmosphere that could build a spiritual space with a conlusion on how it 

could communicate with its user, prompting their journey on self-transcendance. 
 

 

Key Words : spiritual space, spirituality, atmospheric architecture, Pura Gunung Lebah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Dunia arsitektur mengalami perkembangan dari zaman ke zaman, mulai dari 

zaman pra-modern, modern, sampai pasca-modern. Pada zaman pra-modern arsitektur 

tidak hanya sekedar wadah aktivitas, tetapi merupakan karya seni dan memiliki nilai 

spiritual yang tinggi karena kepercayaan manusia di zaman tersebut. Pada zaman modern, 

manusia mulai meninggalkan nilai ketuhanan dan spiritualitas tersebut dan mengejar 

pendekatan yang lebih fungsional. Manusia pada zamannya cenderung memilih 

practicality daripada keindahan. Zaman pasca-modern mulai berkembang dan liberal, 

ruang spiritual kemudian kembali menjadi bagian dari kehidupan kita sehari-hari. Sejarah 

menunjukan bahwa perubahan perilaku manusia dapat mempengaruhi gaya arsitektur pada 

waktunya, yang kemudian menjadi pertanyaan adalah apakah berlaku sebaliknya? Apakah 

arsitektur juga memiliki kekuatan untuk mempengaruhi perasaan dan perilaku manusia?  

Indonesia, khususnya, masih berkembang di zaman pasca-modern, masih banyak 

karya-karya yang cenderung fungsional atau cenderung modern. Tidak banyak arsitek yang 

membangun karyanya dengan mengutamakan pengalaman spiritual penggunanya, tetapi 

bagaimana dengan karya-karya arsitektur zaman dahulu? 

Bali merupakan salah satu pulau dengan masyarakat yang masih memegang erat 

tradisi dan budaya sehingga tidak lepas dari Hinduism. Banyak ruang-ruang spiritual yang 

terbentuk dari zaman pra-sejarah hingga sekarang dan bertahan karena kepercayaan 

masyarakatnya, salah satu dari karya-karya tersebut adalah Pura Gunung Lebah. Pura 

adalah bangunan peribadatan untuk masyarakat yang menganut agama Hindu sehingga 

tentunya bagi masyarakat Hindu, pura adalah ruang spiritual. Namun, apakah spiritualitas 

tersebut hanya dapat dirasakan oleh masyarakat Hindu? Tentunya jika berbicara tentang 

ruang spiritual dan definisi spiritualitas, maka yang dibahas adalah transendensi diri. Apa 

yang menjadi spiritual bagi seorang individu dapat memiliki makna yang berbeda bagi 

individu lain. Tidak semua tempat harus memiliki makna spiritual, namun pada zaman 

fungsionalitas tidak lagi menjadi faktor utama dalam arsitektur, ruang spiritual kemudian 

menjadi tempat yang didambakan oleh manusia yang memberikan makna pada arsitektur. 

Penelitian ini kemudian merupakan pembelajaran tentang bagaimana arsitektur dapat 
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mempengaruhi dan memfasilitasi kegiatan penggunanya terhadap pengalaman spiritual 

individu. 

Pura Gunung Lebah adalah Pura yang dibangun pada abad ke-8 oleh seorang 

pendeta Hindu bernama Rsi Markendya untuk memuja Sang Hyang Btari Gunung Batur. 

Setiap 100 tahun sekali, Pura Gunung Lebah mengadakan upacara khusus yang ditujukan 

untuk membersihkan alam. Upacara ini disebut dengan upacara Panyejeg Bumi. Sampai 

saat ini Pura ini masih aktif digunakan untuk pemujaan, meditasi, dan ritual keagamaan 

sehingga menjadi tempat yang ideal untuk dijadikan objek penelitian sebagaimana Pura 

Gunung Lebah merupakan ruang spiritual yang masih digunakan dan dirawat sampai saat 

ini.  

 

1.2. Pertanyaan Penelitian 
 

1. Bagaimana Ruang Spiritual pada Pura Gunung Lebah? 

2. Bagaimana Elemen Arsitektur dapat mempengaruhi atmosfer yang membentuk 

ruang spiritual? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Menjelaskan kerangka eksplorasi tentang bagaimana arsitektur dapat memfasilitasi 

manusia dalam usahanya mencapai transendensi diri dengan pendekatan pembentukan 

ruang melewati atmosfer dalam arsitektur. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah pemahaman mengenai ruang 

spiritual dan bagaimana arsitektur dapat berperan dalam pengalaman spiritual individu 

sebagaimana dianalisis pada Pura Gunung Lebah. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal berikut: 

a. Lingkup pembahasan penelitian adalah Arsitektur terhadap pengalaman 

spiritual individu. 

b. Lingkup pembahasan arsitektur terhadap pengalaman spiritual individu 

adalah ruang spiritual pada Pura Gunung Lebah. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

 

 

Gambar 1. 1: Kerangka Penelitian 
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